BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian mengenai implementasi pendidikan karakter
dalam mewujudkan siswa berkepribadian melalui sistem pesantren di MTs
Manbail Futuh dan sistem boarding school di SMP Bina Anak Sholeh, maka
melalui penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, wujud kepribadian siswa yang dibentuk melalui sistem
pesantren dan boarding school memiliki persamaan dan perbedaan. Di MTs
Manbail Futuh dengan kultur dan sistem yang ada di pesantren, membentuk
kepribadian siswa yang religius, mandiri, sederhana, tanggung jawab dan
gotong royong. Sedangkan di SMP Bina Anak Sholeh dengan sistem
pendidikan boarding school sesuai dengan visinya, membentuk kepribadian
siswa yang berintegritas tinggi (jujur), istigamah, santun, disiplin, peduli dan
memiliki daya juang.

Kedua, dalam mewujudkan kepribadian siswa yang berkarakter maka
ada beberapa strategi yang diimplementasikan di MTs Manbail Futuh dan
SMP Bina Anak Sholeh. Dengan sistem pesantren, strategi pendidikan
karakter yang diterapkan di MTs Manbail Futuh meliputi keteladanan,
pembiasaan, teguran langsung, pemberian hukuman (za zir), pengintegrasian
pada setiap mata pelajaran dan pengintegrasian pada kegiatan ekstrakurikuler.
Selanjutnya di SMP Bina Anak Sholeh dengan sistem pendidikan boarding

school, pendidikan karakter diimplementasikan melalui strategi berikut:

224



225

keteladanan, pembiasaan, pemberian motivasi dari BK, melalui program
tahsin dan tahfiz al-Qur’an, melalui gerakan literasi, dan pengintegrasian
melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Ketiga, implementasi pendidikan karakter dalam mewujudkan siswa
yang berkepribadian di MTs Manbail Futuh dan SMP Bina Anak Sholeh
disamping ada beberapa faktor yang mendukung keberhasilannya juga
terdapat faktor yang menghambat proses pembentukan karakter siswa.
Adapun faktor yang mendukung implementasi pendidikan karakter di MTs
Manbail Futuh adalah karena madrasah tersebut berada di lingkungan
pesantren yang kondusif, tradisi dan kultur yang ada di pesantren dangat
mempengaruhi kepribadian siswa. Selain itu adanya kerja sama antar warga
sekolah juga menjadi faktor pendukung di madrasah ini. Sedangkan yang
menjadi faktor penghambatnya adalah banyaknya warnet di lingkungan luar
sekitar pesantren dan adanya pengaruh dari siswa yang non-pesantren.
Selanjutnya yang menjadi faktor pendukung implementasi pendidikan
karakter di SMP Bina Anak Sholeh dengan sistem boarding school adalah
lingkungan asrama yang kondusif dengan pengawasan 24 jam non-stop, kerja
sama yang sinergis antara pihak sekolah dengan asrama, ustadz/ah yang
memposisikan diri sebagai orang tua dalam membimbing siswa di asrama dan
fasilitas yang memadai. Adapun yang menjadi faktor penghambatnya adalah
masih ada beberapa orang tua yang kurang bisa bekerja sama dalam
mendisiplinkan anaknya dan latar belakang siswa yang mampu dalam

ekonomi sulit diajarkan hidup sederhana.
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B. SARAN

Sesuai dengan fokus pembahasan dalam tesis ini yaitu implementasi

pendidikan karakter dalam mewujudkan siswa berkepribadian melalui sistem

pesantren di MTs Manbail Futuh dan sistem boarding school di SMP Bina

Anak Sholeh, maka penulis dapat mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1.

Masih banyak nilai karakter yang harus dikembangkan oleh kedua
lembaga ini. Di MTs Manbail Futuh tidak hanya mengembangkan
karakter yang berbasis pesantren dan agama saja. Sedangkan di SMP
Bina Anak Sholeh juga perlu mengembangkan karakter lainnya selain
yang tercantum dalam visi sekolah.

Dalam implementasi pendidikan karakter hendaknya selalu dilakukan
dengan strategi yang sesuai dengan perkembangan anak yang notabene
adalah anak yang mulai beranjak remaja, yaitu dengan strategi yang
inovatif, kreatif, enjoyfull learning, namun tetap efektif.

Program pembentukan kepribadian siswa hendaknya didukung oleh
segenap stakeholders sekolah sehingga tercipta suasana yang kondusif
dan harmonis sehingga implementasi pendidikan karakter berjalan
efektif.

Karena keterbatasan waktu, penelitian ini mungkin tidak bisa sempurna
dalam merekonstruksi fenomena atau kasus yang ada. Oleh karenanya,
hal tersebut bisa menjadi celah bagi penelitian selanjutnya untuk
mengkaji implementasi pendidikan karakter dalam mewujudkan siswa

berkepribadian melalui sistem pesantren dan boarding school.



